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Pendahuluan
Outsourcing adalah tindakan perusahaan untuk menyerahkan sebagian pekerjaan tertentu kepada pihak
ketiga dengan maksud untuk membagi risiko dan mengurangi beban perusahaan tersebut. Dalam
praktiknya, perusahaan yang memberikan pekerjaan menetapkan kualifikasi dan persyaratan pekerjaan,
dan berdasarkan hal tersebut, perusahaan outsourcing merekrut calon tenaga kerja. Dalam segi hukum,
tidak ada hubungan hierarkis antara organisasi dan pekerja, karena secara resmi pekerja dianggap sebagai
karyawan tetap dari perusahaan outsourcing. Gaji karyawan ini dibayarkan oleh perusahaan outsourcing
setelah mereka menerima pembayaran dari perusahaan yang menggunakan tenaga kerja. Biasanya,
sebagian gaji karyawan dipotong sebagai biaya kepada perusahaan outsourcing. Hal itu menyebabkan
kepuasan kerja dari beberapa pegawai outsourcing mengalami penurunan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

apakah terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan
psychological well-being pada karyawan?
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Metode
❑ Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional

❑ Metode pengumpulan data menggunakan skala likert

❑ analisis kuantitatif yang menggunakan statistik inferensial
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Hasil
Hasil analisis dikeitahui bahwa nilai koeifisien korelasi rxy = 0,581 deingan nilai 
signifikansinya 0,000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan positif yang 
signigikan antara kepuasan kerja dengan psychological well being. Jadi semakin tinggi 
kepuasan kerja maka akan semakin tinggi juga psychological well being yang dimiliki oleh 
karyawan



6

Pembahasan
Hasil analisis dikeitahui bahwa nilai koeifisien korelasi rxy = 0,581 deingan nilai
signifikansinya 0,000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan positif yang
signigikan antara kepuasan kerja dengan psychological well being. Jadi semakin tinggi
kepuasan kerja maka akan semakin tinggi juga psychological well being yang dimiliki oleh
karyawan, sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja maka akan semakin rendah juga
psychological well being yang dimiliki. dari 153 karyawan terdapat 17 karyawan (11%) yang
memiliki kepuasan kerja sangat rendah, terdapat 128 (18%) karyawan yang memiliki
kepuasan kerja rendah, terdapat 64 karyawan (42%) yang kepuasan kerja dalam kategori
sedang, terdapat 41 karyawan (27%) yang kepuasan kerja dalam kategri tinggi, dan terdapat
3 (2%) karyawan yang kepuasan kerja sangat tinggi.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam penelitian ini adalah

Kepuasan kerja pada karyawan tergolong rendah

pengaruh kepuasan kerja dengan psychological well being sebesar 35,3% 
sedangkan 64,7% dipengaruhi oleh faktor psikologis lain.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide-ide atau masukan yang dapat
bermanfaat dan berguna bagi psikologi, Bagi karyawan, diharapkan untuk

meningkatkan psychology well – being sehingga dapat meningkatakan kepuasan
kerja
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